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ABSTRAK

PENGARUH JUMLAH KATALIS ABU BATANG KELAPA DAN
PENAMBAHAN ZAT ADITIF UREA PADA PROSES
TRANSESTERIFIKASI TERHADAP MINYAK JELANTAH MENJADI
BIODISEL

Desi Erisna
Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah
Palembang, Sumatera Selatan.
e-mail : desiteknik@gmail.com

Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif dari bahan nabati. Dalam penelitian
ini dilakukan penggunaan katalis heterogen berupa abu batang kelapa dan
penambahan zat aditif berupa urea. Penambahan zat aditif ini berfungsi untuk
menambah kualitas pada biodiesel. Zat aditif ditambahkan sebanyak 2%, 4%, 6%,
8%. Abu batang kelapa dilakukan pembakaran pada suhu 600°C selama 8jam dan
jumlah abu yang digunakan sebanyak 3%, 6%, 9%. Abu yang digunakan di
larutkan dalam 75 ml metanol untuk mendapatkan senyawa kalium metoksida dan
untuk mengetahui kadar logam kalium dianalisis dengan AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometer). Katalis heterogen dan zat aditif dilakukan pada reaksi
transesterifikasi. Reaksi berlangsung pada suhu 60°C selama 1 jam dengan rasio
molar metanol:minyak sebesar 6:1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan katalis sebanyak 6% dengan penambahan zat aditif 6% memiliki
kualitas yang dan konversi yang tinggi yaitu 80,61%, dengan titik nyala 145°C,
indeks setana 78,4, densitas 0,8723 gr/cm®, dan viskositas 4,35 cSt.

Kata kunci : urea, abu batang kelapa, ekstraksi, eksterifikasi, biodiesel
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ABSTRACT

Effect of the Number of Coconut Stem Catalysts and Addition of Urea Additives
in the Transesterification Process of Cooking Oil into Biodiesel

Desi Erisna
Department of Chemical Engineering, Faculty of Engineering,
Muhammadiyah University Palembang, Sumatera Selatan.
e-mail : desiteknik@gmail.com

Biodiesel is an alternative fuel from vegetable materials. In this study the use of
heterogeneous catalysts in the form of coconut stem ash and additives in the form
of urea. The addition of this additive serves to add quality to biodiesel. Additives
added as much as 2%, 4%, 6%, 8%. Coconut stem ash is burned at 6000C for 8
hours and the amount of ash used is 3%, 6%, 9%. The ash used was dissolved in
75 ml of methanol to obtain potassium methoxide compounds and to determine
the levels of potassium metal analyzed with AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometer). Heterogeneous catalysts and additives are carried out in the
transesterification reaction. The reaction took place at 600C for 1 hour with a
molar ratio of methanol: oil of 6: 1. The results showed that the use of catalyst as
much as 6% with the addition of 6% additive has a high quality and high
conversion that is 80.61%, with a flash point of 1450C, cetane index 78.4, density
0.8723 gr / cm3, and viscosity 4 , 35 cSt.

Keywords: urea, coconut stem ash, extraction, extrasification, biodiesel
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak bisa lepas akan kebutuhan energi. Selama ini
masyarakat Indonesia hanya menggantungkan kebutuhan energi dari bahan bakar
yang berbasis fosil. Padahal, cadangan bahan pembuat minyak ini semakin
menipis dan akan segera habis dalam beberapa tahun. Jika kita lihat kenyataan
yang terjadi bahwa kebutuhan akan minyak merupakan suatu hal yang tidak dapat
dihindari lagi mengingat semakin banyaknya industri-industri yang berkembang.
Untuk itulah diperlukan suatu terobosan baru dalam pencarian bahan bakar
alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan bakar pengganti minyak yang
terbuat dari fosil.

Biodiesel merupakan solusi yang paling tepat untuk menggantikan bahan
bakar fosil sebagai sumber energi transportasi utama dunia, karena Biodiesel
merupakan bahan bakar terbaharui yang dapat menggantikan diesel petrol pada
mesin dan dapat diangkut serta dijual dengan menggunakan infrastruktur sekarang
ini. Namun saat ini harga bahan bakar nabati seperti Biodiesel masih terbilang
lebih tinggi dibandingkan solar dari minyak bumi. Hal ini disebabkan bahan baku
Biodiesel seperti crude palm oil, memiliki harga yang relatif tinggi dan masih
bersaing dengan kebutuhan pangan. Salah satu solusinya adalah dengan
menggunakan minyak jelantah sebagai bahan baku dan penggunaan katalis alami
sebagai katalis yang berperan sebagai substitusi penggunaan Kkatalis pada
umumnya. Penggunaan katalis homogen konvensional pada reaksi-reaksi kimia
seperti AICl3, H,SO,4, BF3,KOH , NaOH dan lain-lain kurang menguntungkan
karena dapat menimbulkan dampak yang merugikan bagi lingkungan sekitar,
bersifat korosi dan beracun. Selain itu, penggunaan Kkatalis tersebut dapat

mempersulit dalam proses pemisahannya dari produk akhir. Sedangkan katalis



konvensional lain seperti resin penukar ion hanya dapat digunakan pada
temperatur dibawah 100°C karena memiliki stabilitas termal yang rendah.
1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diujikan pada penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana kemampuan abu batang kelapa dapat dipergunakan sebagai
katalis yang baik dalam pembuatan Biodiesel ?
2. Bagaimana pengaruh rasio abu batang kelapa yang dipergunakan sebagai
katalis terhadap Biodiesel ?
3. Bagaimana pengaruh penambahan zat aditif terhadap Biodiesel ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kemampuan abu batang kelapa sebagai katalis heterogen
pembuatan Biodiesel dari minyak jelantah.

2. Mengetahui jumlah rasio abu batang kelapa yang baik digunakan sebagai
katalis pada proses pembuatan Biodiesel dari minyak jelantah.

3. Mengetahui jumlah persen berat urea yang baik digunakan sebagai zat
aditif pada reaksi transesterifikasi pembuatan Biodiesel dari minyak
jelantah.

1.4  Manfaat Penelitian

1. Sebagai trobosan baru pengunaan abu batang kelapa sebagai katalis alami
pada proses esterifikasi dan kadar yang baik digunakan sebagai katalis
pembuatan Biodiesel berbahan baku minyak jelantah.

2. Memperoleh pengetahuan terhadap perbandingan antara penambahan zat
dan non zat aditif terhadap kualitas dan kuantitas Biodiesel yang
dihasilkan.

3. Sebagai referensi bagi penelitian serupa.
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